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ABSTRACT 

This study aims to explore the duties and responsibilities of learners in the context of 
Islamic education, as well as to analyse the influence of spiritual reflection and 
learning atmosphere on learners' motivation to learn at MSU Nashrus Sunnah. This 
research employed a qualitative approach, utilizing a case study method. Data was 
collected through interviews with teachers and learners, direct observation of 
learning activities, and analysis of documentation related to the implementation of 
spiritual reflection and the learning atmosphere in the classroom. The results show 
that regular spiritual reflection at MSU Nashrus Sunnah can improve learners' 
motivation to learn in the short term. However, the effectiveness of this method in the 
long term needs further investigation. In addition, a conducive learning atmosphere, 
such as physical activities and attention to learners' physical and mental well-being, 
was found to increase their engagement and motivation. Learners' characteristics, 
including interests and learning styles, also influence how teachers adjust teaching 
methods. This study provides important implications for teachers to pay attention to 
the individual characteristics of learners and create a pleasant learning atmosphere. 
Further research is needed to evaluate the long-term impact of spiritual reflection on 
learning motivation. In addition, collaboration with parents to support learners' 
physical and mental well-being is required in order to create a more effective learning 
process. 

Keywords: Duties and Obligations of Learners, Islamic Education Philosophy,  
        Characteristics of Learners 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tugas dan tanggung jawab peserta 

didik dalam konteks pendidikan Islam, serta untuk menganalisis pengaruh refleksi 

spiritual dan suasana belajar terhadap motivasi belajar peserta didik di MSU Nashrus 

Sunnah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan guru dan peserta didik, 

observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran, dan analisis dokumentasi 

terkait pelaksanaan refleksi spiritual serta suasana belajar di kelas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa refleksi spiritual yang rutin diterapkan di MSU Nashrus Sunnah 
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dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam jangka pendek. Namun, 

efektivitas metode ini dalam jangka panjang perlu diteliti lebih lanjut. Selain itu, 

suasana belajar yang kondusif, seperti kegiatan fisik dan perhatian terhadap 

kesejahteraan fisik dan mental peserta didik, terbukti meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi mereka. Karakteristik peserta didik, termasuk minat dan gaya belajar, juga 

memengaruhi cara guru menyesuaikan metode pengajaran. Penelitian ini 

memberikan implikasi penting bagi guru untuk memperhatikan karakteristik 

individu peserta didik dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

Diperlukan penelitian lanjutan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari 

refleksi spiritual terhadap motivasi belajar. Selain itu, kolaborasi dengan orang tua 

untuk mendukung kesejahteraan fisik dan mental peserta didik sangat diperlukan 

guna menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif. 

Kata Kunci: Tugas dan Kewajiban Peserta Didik, Filsafat Pendidikan Islam,  

          Karakteristik Peserta Didik 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter, 

pengetahuan, dan keterampilan individu. Dalam konteks pendidikan Islam, 

peserta didik bukan hanya sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek 

aktif yang bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. Pendidikan Islam 

menekankan keseimbangan antara aspek intelektual, emosional, dan spiritual, 

dengan tujuan utama membentuk individu yang berpengetahuan, berakhlak mulia, 

dan berperan dalam masyarakat (Kamila, 2023). Peserta didik, dalam pandangan 

Islam, tidak hanya berfungsi sebagai muta’allim (murid) yang menerima ilmu, 

tetapi juga sebagai muta’addib (pembelajar) yang mendalami nilai-nilai moral, 

serta murabbī (pengelola pembelajaran) yang turut berpartisipasi aktif dalam 

proses pendidikan (Romli et al, 2023). 

Tugas dan kewajiban peserta didik dalam pendidikan Islam mencakup 

berbagai aspek yang saling mendukung. Salah satu kewajiban utama adalah untuk 

terus mengembangkan akhlak yang baik, yang meliputi sikap adil, jujur, dan peduli 

terhadap sesama. Dalam kehidupan sehari-hari, hal ini tercermin melalui perilaku 

seperti menghormati guru dan teman, menjalankan ibadah dengan khusyuk, serta 

berperan aktif dalam kegiatan sosial yang dapat mengasah karakter.  

Peserta didik diharapkan tidak hanya mengikuti pelajaran agama, tetapi juga 

menerapkan nilai-nilai Islam dalam interaksi sosial mereka, seperti menunjukkan 

rasa hormat kepada orang lain dan menghindari perbuatan yang merugikan. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Nurazizah et al. (2022), yang menunjukkan bahwa 

pendidikan agama Islam dapat membentuk karakter peserta didik melalui 

penerapan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Di sisi lain, pendidikan Islam tidak hanya fokus pada pengembangan aspek 

moral, tetapi juga intelektual dan emosional. Konsep muta’addib dalam konteks ini 

menjadi penting, di mana peserta didik diajarkan untuk berpikir kritis dan 

mendalam tentang ilmu pengetahuan, sambil mengintegrasikan pemahaman 

spiritual dalam proses berpikir tersebut. Penerapan nilai-nilai ini, misalnya, bisa 

dilihat dalam cara peserta didik mengelola tugas dan ujian dengan penuh tanggung 

jawab dan kesadaran moral (Dzofir, 2020). Dalam penelitian tersebut, penerapan 

pendidikan Islam yang integratif berhasil menunjukkan peningkatan pemahaman 

siswa terhadap ilmu pengetahuan dan akhlak, yang sangat relevan dengan konsep 

pendidikan Islam yang holistik. 

Namun, penerapan pendidikan Islam dalam praktik pembelajaran di sekolah, 

madrasah, atau pesantren masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam 

menghadapi perkembangan zaman yang semakin digital. Dalam era digitalisasi 

pendidikan ini, peserta didik harus mampu mengelola informasi secara kritis dan 

bijaksana, sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam yang mengajarkan 

kejujuran dan akhlak mulia (Suhendi, 2023).  

Di samping itu, dengan adanya keberagaman budaya dan latar belakang 

peserta didik yang semakin beragam, pendidikan Islam harus mampu memberikan 

ruang bagi inklusivitas, di mana setiap individu dapat berkembang sesuai dengan 

potensi dan latar belakangnya masing-masing. Hal ini menjadi penting untuk 

mengatasi tantangan globalisasi pendidikan yang semakin kompleks (Uspari & 

Fadli, 2024). Oleh karena itu, penting untuk melihat bagaimana konsep pendidikan 

Islam dapat diterapkan secara praktis dalam menghadapi tantangan-tantangan 

tersebut dan menjawab kebutuhan pendidikan abad ke-21. 

Sebagai tambahan, dalam upaya memperkaya pemahaman tentang tugas dan 

kewajiban peserta didik dalam perspektif pendidikan Islam, perlu adanya kajian 

lebih lanjut terhadap tokoh-tokoh klasik seperti Al-Ghazali dan Ibnu Khaldun, yang 

banyak memberikan kontribusi terhadap pemikiran pendidikan Islam, serta 

tokoh-tokoh kontemporer seperti Fazlur Rahman yang menawarkan perspektif 

relevansi pendidikan Islam dalam menghadapi tantangan modern (Kamila, 2023; 

Waghid & Davids, 2018). Pembahasan ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang bagaimana filosofi pendidikan Islam 

dapat dijadikan dasar dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas, 

tetapi juga berkarakter dan berakhlak mulia. 

Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya berperan sebagai sarana 

untuk memajukan kehidupan individu, tetapi juga sebagai landasan untuk 

membentuk masyarakat yang lebih bermoral, beradab, dan berdaya guna. Dalam 

artikel ini, akan dibahas lebih lanjut mengenai tugas dan kewajiban peserta didik 
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dalam perspektif filsafat pendidikan Islam, serta aplikasinya dalam kehidupan 

sehari-hari dan tantangan-tantangan yang dihadapi dalam pendidikan modern. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

lapangan (field research), yang bertujuan untuk menggali secara mendalam 

mengenai konteks sosial dan interaksi yang terjadi dalam lingkungan pendidikan. 

Penelitian ini berfokus pada pemahaman fenomena pendidikan, khususnya 

mengenai tugas dan kewajiban peserta didik dalam pembelajaran di Madrasah 

Salafiah Ula (MSU) Nashrus Sunnah Kota Madiun.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, yang 

bertujuan untuk menyajikan pemaparan fenomena secara sistematis dan rinci. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri dari observasi partisipatif dan 

wawancara terstruktur. Observasi dilakukan dengan fokus pada kegiatan 

pembelajaran dan interaksi antara guru dan siswa di kelas 5 MSU Nashrus Sunnah. 

Indikator yang diamati meliputi perilaku peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran, interaksi sosial antara siswa dan guru, serta penerapan nilai-nilai 

akhlak dalam konteks pendidikan Islam (Arikunto, 2016). 

Selain observasi, wawancara semi-terstruktur juga digunakan untuk 

mendapatkan data lebih mendalam tentang pengalaman dan perspektif responden 

terkait tugas dan kewajiban peserta didik (Kvale & Brinkmann, 2009). Wawancara 

ini dilakukan dengan lima guru kelas dan delapan siswa yang terpilih secara 

purposive sampling, yakni berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan topik 

penelitian. Jumlah responden yang diwawancarai adalah dipilih berdasarkan 

keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran serta pemahaman mereka 

terhadap nilai-nilai pendidikan Islam.  

Data yang terkumpul dari observasi dan wawancara akan dianalisis 

menggunakan teknik analisis data kualitatif Miles, Huberman, & Saldana (2014), 

yang terdiri dari tiga tahapan: (1) kondensasi data, yaitu proses pemilahan dan 

penyaringan informasi yang relevan; (2) penyajian data, yaitu penyusunan data 

dalam bentuk yang mudah dipahami; dan (3) penarikan kesimpulan yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi pola-pola utama dan temuan penting dalam 

konteks tugas dan kewajiban peserta didik. 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan beberapa 

teknik verifikasi data, yaitu: triangulasi; menggunakan berbagai sumber data 

untuk memvalidasi temuan, member checking; memverifikasi hasil wawancara 

dengan responden untuk memastikan akurasi dan pemahaman yang tepat, dan 
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peer debriefing; diskusi dengan rekan sejawat atau ahli untuk mendapatkan umpan 

balik mengenai analisis data (Lincoln & Guba, 1985). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tugas dan Tanggung Jawab Peserta Didik 

Dalam konteks pendidikan Indonesia, istilah "peserta didik" menggantikan 

istilah "siswa" atau "murid", yang mencakup semua individu yang terlibat dalam 

proses pendidikan, baik anak-anak maupun orang dewasa. Istilah ini, sebagaimana 

diatur dalam perundang-undangan pendidikan, mencerminkan pemahaman 

bahwa proses belajar tidak terbatas pada usia anak-anak, tetapi juga berlaku 

sepanjang hayat (Astuti & Hasibuan, 2023). 

Peserta didik adalah individu yang dalam proses perkembangannya 

membutuhkan bimbingan dan arahan dari pendidik untuk mengembangkan 

potensi diri secara menyeluruh (Amaliyah & Rahmat, 2021). Sebagai individu yang 

terus berkembang, tugas peserta didik adalah melestarikan dan mengoptimalkan 

potensi yang telah dianugerahkan oleh Allah. Dalam konteks pendidikan Islam, 

peserta didik tidak hanya dilihat dari sisi intelektual, tetapi juga perkembangan 

akhlak, emosional, dan spiritualnya (Arifuddin & Karim, 2021). 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh salah satu ustazah, guru kelas V Madrasah 

Salafi Ula (MSU) Nashrus Sunnah, “Sebelum memulai materi pelajaran, peserta didik 

diajak untuk melakukan refleksi tentang nikmat yang telah mereka terima, seperti 

bangun tidur dan bisa hadir di sekolah”. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menumbuhkan rasa syukur dan memperkuat motivasi belajar, yang sejalan 

dengan tujuan pendidikan Islam yang menekankan nilai-nilai spiritual dalam 

pembelajaran. Dalam wawancara dengan peserta didik, mereka juga menekankan 

bahwa refleksi semacam ini membuat mereka lebih sadar dan fokus dalam 

mengikuti pembelajaran. 

Peserta didik juga memiliki tanggung jawab untuk menjaga kondisi fisik dan 

mental mereka agar dapat mengikuti proses pembelajaran dengan optimal. 

Tanggung jawab lainnya adalah menjaga kualitas moral dan sikap mereka dalam 

proses belajar. Peserta didik diharapkan memiliki sifat-sifat seperti tekun, sabar, 

dan mampu mengelola waktu dengan baik (Jannah, 2017). Penekanan pada nilai-

nilai ini juga terlihat dalam praktik pengajaran di MSU Nashrus Sunnah, di mana 

peserta didik sering diingatkan untuk meluruskan niat dalam belajar, agar mereka 

dapat memperoleh manfaat yang optimal dari proses pendidikan yang mereka 

jalani. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, tugas dan tanggung jawab peserta didik 

dapat digambarkan melalui diagram berikut: 



Amatullah Taqiya Zahra, Saiful Anwar 
Tugas dan Kewajiban Peserta Didik dalam Perspektif Filsafat Pendidikan Islam: Analisis Kontekstual  
dan Praktis  dalam Pembelajaran              
  

 
119 

 

Gambar 1: Diagram Tugas dan Tanggung Jawab Peserta Didik 

 

Refleksi Kritis terhadap Praktik Pendidikan 

Meskipun pendekatan refleksi spiritual yang rutin diterapkan di MSU 

Nashrus Sunnah memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar peserta 

didik, pertanyaan yang perlu diajukan adalah apakah pendekatan ini memberikan 

dampak jangka panjang atau hanya efektif dalam meningkatkan motivasi belajar 

dalam jangka pendek. Literatur sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan 

refleksi spiritual dapat memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan 

karakter peserta didik, tetapi lebih lanjut diperlukan kajian mendalam mengenai 

bagaimana kebiasaan ini berpengaruh terhadap performa akademik dan motivasi 

belajar dalam jangka panjang (Goleman, 2005; Salabi, 2021). Oleh karena itu, 

penelitian lebih lanjut mengenai durasi efek refleksi spiritual ini perlu dilakukan 

untuk memastikan keberlanjutannya. 

Selain itu, meskipun banyak pandangan yang diungkapkan oleh guru 

mengenai tugas dan tanggung jawab peserta didik, pandangan dari peserta didik 

sendiri juga perlu diberikan ruang yang lebih besar. Sebagai contoh, siswa 

menyatakan bahwa suasana belajar yang kondusif dan perhatian guru terhadap 

kesejahteraan fisik dan mental mereka sangat berpengaruh pada semangat dan 

motivasi belajar mereka. “Kami merasa lebih termotivasi ketika belajar di luar kelas 

atau saat ada kegiatan fisik seperti sepak bola dan badminton. Ini membuat kami 

merasa lebih segar dan siap untuk belajar,” ujar salah satu siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa, selain aspek refleksi spiritual, faktor suasana belajar juga 
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sangat berpengaruh dalam mendukung motivasi belajar peserta didik (Deci & 

Ryan, 2000). 

 

Pengaruh Suasana Belajar terhadap Motivasi Peserta Didik 

Selain aspek spiritual, suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan juga 

berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Menurut 

penelitian sebelumnya, suasana belajar yang menyenangkan dan kondusif dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran dan mendorong 

mereka untuk mencapai hasil yang lebih baik (Seli, 2019). Di MSU Nashrus Sunnah, 

upaya untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan terlihat dari 

penggunaan berbagai metode, seperti kegiatan di luar ruangan dan pengenalan 

berbagai keterampilan yang sesuai dengan minat peserta didik. 

Penelitian ini juga menunjukkan pentingnya penyesuaian metode pengajaran 

dengan karakteristik peserta didik. Sebagai contoh, peserta didik dengan minat 

dalam olahraga atau seni cenderung lebih bersemangat dan terlibat dalam 

kegiatan yang berhubungan dengan bidang tersebut. Seperti yang diungkapkan 

salah satu ustadah berikut: “Guru di MSU Nashrus Sunnah selalu berusaha 

menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan minat dan bakat peserta didik”. Hal 

ini sejalan dengan teori belajar konstruktivisme yang menyatakan bahwa 

pembelajaran yang mengakomodasi minat dan kebutuhan peserta didik akan lebih 

efektif (Vygotsky, 1978). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa refleksi spiritual dan suasana belajar yang 

menyenangkan merupakan dua faktor penting yang memengaruhi motivasi dan 

keberhasilan peserta didik. Meskipun ada pengaruh positif dari refleksi spiritual, 

keberlanjutannya dalam jangka panjang perlu dikaji lebih lanjut. Selain itu, penting 

untuk mempertimbangkan pandangan peserta didik dalam penelitian ini, 

terutama terkait dengan pengaruh suasana belajar terhadap motivasi mereka. 

 

Karakteristik Peserta Didik 

Karakteristik peserta didik mencakup beragam aspek pribadi, termasuk 

keahlian akademik, usia, tingkat kedewasaan, motivasi terhadap mata pelajaran, 

pengalaman, keterampilan, psikomotorik, serta kemampuan bekerja sama dan 

keterampilan sosial. Aisyah (2015) menyatakan bahwa karakteristik peserta didik 

adalah hasil interaksi antara sifat-sifat pribadi dan pengaruh lingkungan sosial 

yang membentuk pola aktivitas mereka untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam 

hal ini, penting untuk memahami bahwa karakteristik peserta didik bukan hanya 

soal keahlian akademik, tetapi juga sikap, kebiasaan, dan kemampuan sosial 

mereka, yang memengaruhi cara mereka menyerap materi pelajaran (Taufik, 

2019). 
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Selain itu, karakteristik ini memiliki pengaruh signifikan terhadap cara guru 

menyesuaikan pendekatan pengajaran. Sebagai contoh, dalam pembelajaran di 

MSU Nashrus Sunnah, beberapa siswa lebih mudah belajar dengan pendekatan 

praktis dan kolaboratif, sementara yang lainnya lebih menyukai pendekatan 

teoretis atau individual. Oleh karena itu, guru perlu memiliki pemahaman 

mendalam tentang karakteristik setiap siswa dan menyesuaikan metode 

pengajaran mereka agar sesuai dengan kebutuhan tersebut (Dewi, 2023). 

 

Pengaruh terhadap Praktik Pengajaran 

Dalam dunia pendidikan, peserta didik bukan sekadar objek yang harus 

diajar, tetapi subjek yang aktif dalam proses belajar. Hal ini tercermin dalam cara 

guru di MSU Nashrus Sunnah mengembangkan nilai sosial dan empati di kalangan 

siswa. Misalnya, saat ada teman yang sakit, siswa diajarkan untuk peduli dengan 

cara mengantarkan teman tersebut ke kantor guru dan mendoakannya. Aktivitas 

ini tidak hanya mengajarkan kerja sama, tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan 

empati di antara mereka. Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik sosial siswa 

sangat berperan dalam membentuk suasana belajar yang positif. Sifat peduli ini 

juga diperkuat melalui kegiatan kerja bakti di lingkungan sekolah, yang dilakukan 

pada awal dan akhir semester. 

Sebagai tambahan, dari hasil observasi menunjukkan bahwa karakteristik 

siswa juga mempengaruhi motivasi belajar mereka. Misalnya, jika seorang siswa 

datang ke sekolah dengan mood yang kurang baik, guru sering kali mengajak 

mereka untuk melakukan ice breaking sebelum memulai pelajaran. Pendekatan ini 

menunjukkan pentingnya kesiapan mental dalam proses pembelajaran. Dalam 

konteks ini, pengaruh suasana belajar dan keterlibatan guru sangat besar, karena 

mereka berperan dalam menciptakan kondisi yang kondusif bagi siswa untuk 

menerima ilmu. 

 

Refleksi Kritis 

Metode refleksi spiritual yang diterapkan secara rutin dalam kelas, seperti 

yang dilakukan oleh Ustadzah Aisyah (dalam observasi), bertujuan untuk 

menumbuhkan rasa syukur dan motivasi belajar di kalangan peserta didik. Namun, 

perlu diperhatikan bahwa efektivitas metode ini mungkin lebih terasa pada jangka 

pendek, terutama pada saat awal penerapannya. Untuk mengetahui apakah 

metode ini memberikan dampak jangka panjang terhadap motivasi belajar, perlu 

dilakukan evaluasi lebih lanjut. Apakah kebiasaan refleksi ini benar-benar dapat 

mempertahankan semangat belajar siswa dalam jangka panjang, atau hanya 
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memberikan dampak sementara yang berkaitan dengan situasi pembelajaran saat 

itu saja? 

Selain itu, faktor eksternal, seperti dukungan orang tua dalam mengatur pola 

makan dan kondisi fisik anak, turut berperan besar dalam kesiapan siswa untuk 

menerima ilmu. Perhatian orang tua terhadap makanan yang dikonsumsi anak-

anak mereka memiliki dampak langsung pada energi dan konsentrasi yang 

diperlukan untuk belajar. Sebagaimana dijelaskan oleh Arianti (2017), kondisi fisik 

dan mental peserta didik yang sehat sangat mendukung proses belajar yang efektif. 

Oleh karena itu, peran orang tua dalam menjaga keseimbangan ini sangat penting. 

 

Analisis Literatur 

Menurut teori pendidikan Islam, ilmu adalah cahaya kebenaran yang datang 

dari Allah, dan oleh karena itu, peserta didik harus menjaga kesucian fisik dan 

rohani mereka agar ilmu dapat dengan mudah diterima (Hanafi & Adu, 2018). Hal 

ini sejalan dengan penekanan pada pentingnya menjaga kesehatan fisik dan 

mental sebelum menerima ilmu. Pemahaman ini mengharuskan peserta didik dan 

orang tua untuk bekerja sama dalam menciptakan kondisi yang mendukung proses 

pembelajaran. 

Selain itu, beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan 

yang lebih holistik dalam pendidikan, yang tidak hanya fokus pada penguasaan 

akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter dan akhlak, dapat 

berkontribusi pada peningkatan motivasi dan disiplin belajar (Jannah, 2017). Oleh 

karena itu, sangat penting bagi pendidik untuk memperhatikan keseluruhan aspek 

perkembangan peserta didik, baik itu secara jasmani, rohani, maupun sosial. 

Dengan demikian, dalam praktiknya, karakteristik peserta didik 

memengaruhi baik metode pengajaran yang diterapkan oleh guru maupun hasil 

yang dicapai dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi pendidik 

untuk selalu beradaptasi dengan perubahan karakteristik peserta didik yang terus 

berkembang. Sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Hadid: 21, para peserta didik 

yang berusaha untuk memperoleh ilmu dan memperbaiki diri mereka akan 

mendapatkan karunia dan petunjuk dari Allah Swt. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tugas dan tanggung jawab peserta didik 

tidak hanya berkaitan dengan aspek akademik, tetapi juga mencakup dimensi 

sosial, emosional, dan spiritual. Konsep peserta didik dalam pendidikan Indonesia 

menggambarkan individu yang terus berkembang dan memerlukan bimbingan 

dalam mengoptimalkan potensi diri. Pendekatan refleksi spiritual yang diterapkan 

di MSU Nashrus Sunnah terbukti memberikan dampak positif dalam 
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meningkatkan motivasi belajar peserta didik, meskipun dampak jangka panjang 

dari praktik ini masih perlu penelitian lebih lanjut. Selain itu, suasana belajar yang 

kondusif dan perhatian terhadap kesejahteraan fisik dan mental peserta didik juga 

memainkan peran besar dalam memotivasi mereka untuk lebih terlibat dalam 

proses pembelajaran. 

Karakteristik peserta didik, yang mencakup keahlian akademik, usia, tingkat 

kedewasaan, motivasi, serta kemampuan sosial dan psikomotorik, sangat 

memengaruhi cara pengajaran diterapkan. Guru di MSU Nashrus Sunnah secara 

aktif menyesuaikan metode pengajaran dengan minat dan kebutuhan peserta 

didik, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, dan mendorong 

pengembangan karakter sosial yang positif. Keterlibatan orang tua dalam menjaga 

keseimbangan fisik dan mental anak juga merupakan faktor penting yang 

mendukung kesiapan belajar peserta didik. 

Diperlukan evaluasi lebih lanjut mengenai dampak jangka panjang dari 

refleksi spiritual terhadap motivasi belajar peserta didik. Selain itu, penting untuk 

memberikan ruang lebih bagi pandangan peserta didik dalam penelitian, terutama 

terkait dengan pengaruh suasana belajar terhadap motivasi mereka. Menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dan mendukung minat peserta didik, serta 

memperkuat kerja sama dengan orang tua dalam menjaga kesejahteraan fisik dan 

mental anak, dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Guru juga perlu 

mengadaptasi metode pengajaran yang lebih personal, sesuai dengan karakteristik 

dan gaya belajar peserta didik, untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang 

lebih efektif. 
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